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ABSTRAK

PENGARUH IMBANGAN PAKAN HIJAUAN (DAUN SINGKONG) DAN
PAKAN KONSENTRAT TERHADAP KADAR GLUKOSA DARAH DAN
TOTAL PROTEIN PLASMA KAMBING PERANAKAN ETAWA (PE)

Oleh

Desma Silvia

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh perbandingan imbangan pakan
hijauan (daun singkong) dan konsentrat serta yang terbaik pada ransum terhadap
kadar glukosa darah dan total protein plasma Kambing PE. Penelitian ini
dilaksanakan pada November--Desember 2023 di Peternakan Morgan Farm,
Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran. Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 perlakuan dan 3
ulangan menggunakan 9 ekor kambing PE yang dikelompokkan berdasarkan
produksi susu harian. Perlakuan yang digunakan yaitu P1: Hijauan 25% + Konsentrat
75%, P2: Hijauan 50% + Konsentrat 50%, P3: Hijauan 75% + Konsentrat 25%. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) pada taraf
nyata 5%. Peubah yang diamati yaitu kadar glukosa dalam darah dan total protein
plasma Kambing PE. Imbangan pakan hijauan (daun singkong) dan konsentrat
menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar glukosa darah
dan total protein plasma Kambing PE. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa imbangan pakan hijauan (daun singkong) dan konsentrat yang
diberikan sebagai ransum tidak berpengaruh pada kadar glukosa darah dan total
protein plasma pada Kambing PE.

Kata kunci: Hijauan, Kadar Glukosa, Kambing PE, Konsentrat, Total Protein Plasma



ABSTRACT

BALANCE OF FORAGE FEED (CASSAVA LEAVES) AND CONCENTRATE
FEED ON BLOOD GLUCOSE LEVELS AND TOTAL PLASMA PROTEIN
OF ETAWA CROSSBREED GOATS

By

Desma Silvia

The aim of this research was to determine the effect of the ratio of the balance of
forage feed (cassava leaves) and concentrate feed as well as the best balance in the
diet on blood glucose levels and total plasma protein in PE goats. The research was
carried out in November--December 2023 at Morgan Farm, Gedong Tataan sub-
district, Pesawaran district. The experimental design used was a randomized block
design (RAK) with 3 treatments and 3 replications using 9 PE goats grouped based on
daily milk production. The treatment used is P1: forage 25% + concentrate 75%, P2:
forage 50% + concentrate 50%, P3: forage 75% + concentrate 25%. The data
obtained were analyzed using analysis of variance (ANOVA\) at a significance level
of 5%. The variables observed were blood glucose levels and total plasma protein in
PE goats. The balance of forage (cassava leaves) and concentrate showed that the
result had no significant effect on blood glucose levels and total plasma protein in PE
goats. Based on the research conducted, it can be concluded that the balance of forage
(cassava leaves) and concentrate given as a ration has no effect on blood glucose
levels and total plasma protein in PE goats.

Keywords: Forage, Blood glucose levels, Etawa crossbreed goats, Total plasma
protein, Concentrate
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini banyak masyarakat sudah mulai menerapkan hidup sehat untuk kecukupan
nutrisi harian dalam beraktivitas sehari-hari. Hal tersebut suatu tindakan yang baik
untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat itu sendiri. Salah satu nutrisi yang
digunakan untuk kecukupan harian masyarakat berasal dari ternak. Ternak memiliki
nutrisi yang terkandung dalam produk hasil ternak berupa protein hewani yang tinggi,
hal tersebut dapat diperoleh dengan mengonsumsi produk hasil ternak salah satunya
berasal dari kambing. Kambing tergolong dalam ternak ruminansia kecil yang
memiliki banyak manfaat, hasil dari produksi ternak kambing dapat berupa daging

dan susu.

Kambing perah merupakan ternak lokal Indonesia sehingga dapat beradaptasi dengan
baik pada berbagai kondisi lingkungan dan agroekosistem (Octavia, 2010). Kambing
perah persilangan yang ada di Indonesia telah menjadi komoditas ternak yang bernilai
ekonomi tinggi, cukup menjanjikan sebagai penghasil pangan (susu dan daging)
maupun sumber pendapatan keluarga peternak (Ginting dan Fera, 2008). Susu
kambing mengandung protein lebih tinggi dibanding susu sapi, merupakan sumber
kalsium, fosfor dan vitamin yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan untuk usia
muda dan mencegah osteoporosis pada manula. Salah satu jenis kambing dapat
memproduksi susu yaitu kambing peranakan etawa (PE). Kambing Peranakan Etawa
(PE) merupakan salah satu kambing perah yang cukup potensial sebagai penyedia

protein hewani (daging dan susu) (Januwarman, 2007; Widodo et al., 2012). Produksi



susu kambing PE berkisar antara 0,5--0,7 liter/ekor/hari (Middatul, 2010; Zurriyati et
al., 2011).

Pakan sebagai sumber energi untuk ternak harus memiliki kualitas yang baik.
Manajemen pakan merupakan salah satu kunci untuk menunjang pertumbuhan dan
produktivitas ternak dengan baik. Nutrisi dalam pakan merupakan hal penting yang
harus dilihat dan diperhitungkan oleh peternak sehingga produksi ternak yang
dipelihara dapat maksimal. Pakan ternak merupakan komponen biaya produksi
terbesar dalam suatu usaha peternakan. Pakan yang diberikan kepada ternak harus
diformulasikan dengan baik dan semua bahan pakan yang dipergunakan dalam
menyusun ransum harus mendukung produksi yang optimal dan efisien sehingga
usaha yang dilakukan dapat menjadi lebih ekonomis. Produktivitas dan kesehatan
ternak ditentukan salah satunya dari faktor pakan. Pakan yang baik adalah pakan yang
cukup kuantitas dan kualitasnya untuk setiap fase ternak.

Melimpahnya daun singkong pada saat panen singkong jika tidak dikelola dengan
baik maka akan menggangu ketersediaannya. Seringkali daun singkong diletakkan
begitu saja di lahan sampai menjadi busuk dan rusak sehingga menjadi limbah yang
tak termanfaatkan. Daun singkong sudah lama dikenal dapat digunakan untuk pakan
ternak, karena mengandung lebih banyak protein daripada rumput gajah. Daun
singkong dianggap sebagai jenis hijauan yang sangat baik dalam hal nutrisi. Daun
singkong merupakan limbah dari pemanenan umbi tanaman singkong yang diambil
daunnya, biasanya dimanfaatkan untuk pakan baik dalam bentuk segar atau dalam
bentuk tepung daun singkong yaitu daun singkong yang dikeringkan dan digiling.
Ketersediaan daun singkong terus meningkat hal ini diindikasikan dengan semakin
meluasnya areal penanaman dan produksi tanaman singkong. Propinsi Lampung
merupakan sentra produsen singkong, pada tahun 2004 total luas tanamnya mencapai
294.708 ha dengan tingkat produktivitas 17,05 ton/ha, total produksinya mencapai
5,025 juta ton (Badan Pengembangan Ekspor Nasional, 2006).



Penggunaan hijauan saja sebagai bahan pakan ternak tidak mampu memenuhi
kebutuhan nutrisi ternak sepenuhnya, khususnya ternak yang berproduksi tinggi
seperti penggemukan dan perah karena itu perlu adanya penambahan konsentrat.
Dengan imbangan pakan yang baik diharapkan nutrien yang terdapat dalam pakan
tersebut dapat terserap dengan baik dan menghasilkan energi untuk ternak
berproduksi. Salah satu indikator penentu kondisi fisiologi ternak dapat dilihat
melalui gambaran atau status metabolit darah (Astuti et al., 2008). Imbangan hijauan
dan konsentrat dapat mempengaruhi kecernaan pakan dalam rumen, hal ini sejalan
dengan pernyataan Wuysang et al. (2016) jika sumber energi ternak ruminansia
sebagian besar berasal dari glukosa, dimana energi yang dihasilkan tersebut
diperuntukkan untuk berproduksi tinggi (tumbuh, bunting dan laktasi). Selain itu
kandungan glukosa darah juga dipengaruhi oleh karbohidrat pakan, baik berupa serat
kasar maupun BETN yang akan mempengaruhi peningkatan glukosa darah (Maynard
et al., 1979). Guyton and Hall (1997) menyatakan bahwa saat ternak mengkonsumsi
pakan yang mengandung protein tinggi maka kadar protein plasma darahnya akan
meningkat. Pakan yang mengandung protein tinggi biasanya terdapat pada jenis

pakan hijauan.

Kambing PE tidak dapat memproduksi susu dengan baik apabila energi yang
digunakan tidak mencukupi dalam darah. Kondisi ternak kambing PE yang baik
ditandai dengan keseimbangan metabolit dalam darahnya yang dapat diketahui dari
kadar glukosa darah dan total protein plasma. Sampai saat ini penelitian terkait
imbangan pakan hijauan dan konsentrat belum banyak dilaporkan sehingga

diperlukan penelitian ini.
1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu:

1. mengetahui pengaruh perbandingan imbangan pakan hijauan dan konsentrat

terhadap kadar glukosa darah dan total protein plasma kambing PE;



2. mengetahui imbangan pakan hijauan dan konsentrat terbaik terhadap kadar
glukosa darah dan total protein plasma kambing PE.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dari penelitian ini yaitu peternak dapat mengetahui informasi
kadar glukosa darah dan total protein plasma dalam tubuh kambing PE sebagai status

kesehatan melalui imbangan pakan yang tepat.

1.4 Kerangka Pemikiran

Semua zat makanan yang diperoleh erat kaitannya dengan ketersediaan pakan baik
secara kuantitas maupun kualitasnya. Kebutuhan pakan ternak ruminansia setiap
harinya lebih kurang 2,9--3,5% dari bobot badan dalam bentuk hijauan kering (bahan
kering) (Kearl, 1982). Nutrisi dalam pakan yang kurang tidak akan cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidup pokok dan berproduksi kambing PE. Pakan yang
berkualitas akan meningkatkan kualitas kambing, susu dan anakan yang dihasilkan.
Pakan yang dikonsumsi dan dicerna oleh ternak akan diserap dan ditransportasikan
oleh darah ke seluruh organ tubuh. Pemeriksaan dilakukan karena darah adalah cairan
tubuh yang peredarannya melalui sebuah pembuluh yang mengalir ke seluruh tubuh.
Pakan yang dikonsumsi ternak akan disalurkan langsung ke saluran pencernaan dan
selanjutnya pakan tersebut diolah di dalam saluran pencernaan hingga menjadi lebih
sederhana agar dapat dimanfaatkan sebagai penghasil energi bagi ternak. Energi yang
dihasilkan dari pakan yang dicerna selanjutnya akan dimetabolis dan diubah bentuk
menjadi energi yang berguna untuk tubuh dan disimpan untuk menunjang
pertumbuhan dan produksi, dan sebagian energi yang tidak berguna akan dibuang
dalam bentuk panas tubuh.



Energi pada ternak dapat dihasilkan dari karbohidrat. Glukosa merupakan karbohidrat
tunggal yang berasal dari Volatil Fatty Acid (VFA) khususnya asam propionat yang
merupakan hasil fermentasi dalam rumen. Glukosa dibutuhkan untuk sintesa laktosa
dan pembentukan Adenosine Tri Phosphate (ATP). Glukosa merupakan bahan utama
pembentuk laktosa, jika terjadi kekurangan produksi laktosa akan menyebabkan
berkurangnya sekresi air ke dalam air susu (Wikantadi, 1978). Faktor-faktor yang
menentukan kadar gula darah adalah intake makanan, kecepatan masuknya ke dalam
sel-sel otot, jaringan lemak dan organ-organ lain dan aktivitas glukostatik dari hati
(Ganong, 1980). Menurut penelitian Putri et al. (2022), kadar glukosa darah ternak
kambing yang diberikan imbangan pakan hijauan berupa silase rumput kume dan
daun gamal dan konsentrat bervariasi dengan kisaran antara 58,91--70,16 mg/dl
dengan rerata sebesar 63,35 mg/dl. Kisaran kadar glukosa tersebut masih dalam batas
normal untuk menunjang proses metabolisme energi di dalam tubuh. Menurut
Kendran et al. (2012), kandungan glukosa darah normal pada ternak kambing

berkisar antara 44--81 mg/dl.

Nilai total protein plasma merupakan salah satu indikator kecukupan nutrisi dari
pakan yang diberikan pada ternak, dalam tubuh ternak total protein plasma berperan
di dalam pengaturan pH darah, tekanan osmotik imunitas (Frandson, 1992). Kadar
total protein plasma pada penelitian Putri et al. (2022) hampir sama dengan kadar
total protein plasma pada penelitian Tfukani et al. (2019) yakni berkisar antara 6,43--
7,43 g/dl, dan lebih tinggi dari kadar total protein plasma darah pada ternak kambing
yang diberi imbangan pakan hijauan indigofera dan konsentrat protein tepung
jangkrik yang berkisar antara 5,72--6,35 g/dl. Perbedaan ini disebabkan oleh

komposisi ransum dari masing-masing penelitian yang berbeda.

Gambaran kadar glukosa darah menurut Soebarinoto et al. (1991), bahwa prekusor
utama laktosa susu adalah glukosa darah. Muktiani et al. (2005) juga mengungkapkan
bahwa asam propionat merupakan substrat utama glukogenik pada ruminansia.

Konsentrasi glukosa darah meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi asam



propionat, sehingga proses sintesis laktosa dan komponen susu lainnya lebih terjamin.
Total protein plasma menurut pendapat (Manu et al., 2007), bahwa kandungan
protein darah kambing peranakan ettawa adalah 5,89--9,10 g/dl. Tinggi rendahnya
total protein darah tergantung kepada tinggi rendahnya konsumsi protein pakan, jika
konsumsi protein pakan tinggi, maka protein darah juga akan tinggi. Menurut (Mc
Donald et al., 2010), asam-asam amino yang diserap oleh darah dalam tubuhu ternak
berasal dari protein yang dikonsumsi oleh ternak tersebut dan dibawa ke hati,
dilanjutkan dengan bantuan darah yang akan menyalurkannya ke seluruh jaringan
yang terdapat dalam tubuh termasuk kelenjar susu yang hasil akhirnya akan menjadi
protein susu. Untuk mencapai kondisi darah yang normal perlu memperbaiki

pemberian imbangan pakan hijauan dan konsentrat yang baik.

Pemberian imbangan hijauan dan konsentrat dengan presentase 25% hijauan + 75%
konsentrat; 50% hijauan + 50% konsentrat dan 75% hijauan + 25% konsentrat
masing-masing diharapkan dapat memenuhi energi kambing PE untuk berproduksi
susu dengan baik. Menurut Aurora (1989) dan Tillman et al. (1998) bahwa produk
akhir utama pencernaan konsentrat di dalam rumen adalah asam propionat, sedangkan

pencernaan hijauan akan menghasilkan asam asetat.

1.5 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

1. terdapat pengaruh imbangan pakan hijauan dan konsentrat terhadap kadar glukosa
darah dan total protein plasma kambing PE;

2. terdapat perlakuan terbaik dari imbangan pakan hijauan dan konsentrat terhadap

kadar glukosa darah dan total protein plasma kambing PE.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kambing Peranakan Etawa (PE)

Kambing kacang disilangkan dengan etawa menghasilkan kambing peranakan etawa
atau yang lebih dikenal dengan kambing PE. Kambing PE sebagai penyedia daging
dan susu memiliki sifat seperti kambing kacang dan etawa serta memiliki bobot
badan sekitar 32--37 kg dan produksi susunya 1--1,5 liter per hari. Kambing PE
berfungsi sebagai ternak penghasil daging dan susu (Setiawan dan Tanius, 2002).
Kambing PE merupakan hasil persilangan antara kambing kacang (lokal) dengan
kambing Etawa (import) (Sodig dan Abidin, 2008). Keunggulan dari kambing PE ini
adalah kemampuan gandanya sebagai penghasil susu dan daging (Astuti et al., 2012).
Kambing PE memiliki masa laktasi dan kering antara 5--6 bulan (Zaki, 2010). Induk
kambing PE mampu berproduksi hingga 200 hari dalam satu tahun sehingga kambing

jenis ini berpotensi untuk dikembangkan (Dewintha, 2009).

Dalam produktifitasnya, faktor genetik menentukan sekitar 30% penampilan seekor
ternak, dengan demikian kemampuan produksi susu ternak perah lebih (70%)
ditentukan oleh pengelolaannya (Sulistyowati, 1999). Susu yang dihasilkan dari
pemeliharaan kambing PE (multiguna) di atas diarahkan untuk kebutuhan konsumsi
keluarga guna meningkatkan asupan gizi masyarakat pedesaan disamping untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat dari penjualan kelebihan susu yang diperoleh,
penjualan anakan, kambing muda, dara bakalan bibit, maupun kambing dewasa non
produktif (afkiran) serta hasil penjualan pupuk organik (feses dan urine), bahkan hasil
penjualan pupuk organik tersebut dapat digunakan membayar sewa lahan lokasi



tempat kelompok memelihara kambing tanpa harus mengeluarkan uang sewa tanah,
itupun masih ada sisa keuntungan dari hanya penjualan pupuk organik saja (Sadia et
al., 2021).

2.2 Pakan

Pakan menyediakan nutrien yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok,
produksi dan reproduksi. Pakan yaitu suatu bahan makanan yang tidak berbahaya
apabila dikonsumsi oleh ternak. Fungsi pakan bagi ternak adalah untuk
mempertahankan kehidupannya, pertumbuhan dan produksi berupa daging dan susu
serta untuk reproduksi. Oleh karena itu kebutuhan ternak akan pakan harus dipenuhi
sesuai dengan tingkat pertumbuhannya, agar produktivitas ternak untuk menghasilkan
daging atau susu menjadi optimal (Adriani et al., 2014). Kekurangan konsumsi
nutrien akan mengakibatkan rendahnya performa produksi dan reproduksi ternak.

Bahan pakan adalah bahan yang dapat dimakan, dicerna, dan digunakan oleh hewan.
Bahan pakan ternak terdiri dari tanaman, hasil tanaman, dan kadang-kadang berasal
dari ternak serta hewan yang hidup di laut (Tillman et al., 1998). Menurut Blakely
dan Bade (1998), bahan pakan dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu konsentrat
dan bahan berserat. Konsentrat berupa bijian dan butiran, sedangkan bahan berserat

yaitu jerami dan rumput yang merupakan komponen penyusunan ransum.

Pakan yang dibutuhkan ternak adalah pakan yang mengandung nutrien yang lengkap
dengan komposisi yang seimbang (Anggorodi, 1994). Nutrien yang diperlukan oleh
tubuh ternak diantaranya air, energi, protein, lemak, mineral dan vitamin yang dapat
diperoleh ternak dari pakan (Tillman et al., 1998). Kambing dalam masa
pertumbuhan memiliki kebutuhan protein kasar ransum sebesar 14--19%, DE
sebanyak 3,0 Mcal dan BK sebanyak 3,5% dari bobot hidup (NRC, 1981).
Pemenuhan kebutuhan nutrien ternak juga harus disesuaikan dengan umur, jenis

ternak, serta tingkat produktivitas ternak (Prawirokusumo, 1993). Makanan yang



diberikan untuk ternak ruminansia dapat dibagi menjadi dua komponen yaitu hijauan
dan konsentrat. Hijauan merupakan dasar formula pakan ruminansia lalu konsentrat
ditambahkan untuk menutupi kekurangan zat gizi bahan pakan hijauan (Hutchison,
2002).

2.3 Hijauan Pakan Ternak

Hijauan pakan ternak merupakan salah satu pakan yang sangat diperlukan oleh ternak
ruminansia. Ternak ruminansia yang kekurangan pakan dapat menggangu kondisi
fisiologis, reproduksi dan prestasi produksi ternak. Upaya peningkatan produksi
ternak dalam rangka memenuhi kebutuhan sumber protein hewani akan sangat sulit
dicapai apabila ketersediaan hijauan tidak sebanding dengan kebutuhan dan populasi
ternak yang ada. Untuk pertumbuhan, reproduksi dan hidup pokok, hewan
memerlukan zat gizi yang di peroleh dari makanan yang diberikan (Tillman et al.,
1998). Pakan hijauan termasuk pakan berserat karena memiliki kandungan serat kasar
yang tinggi. Bahan pakan hijauan adalah semua bagian tanaman terutama rumput dan

leguminosa yang digunakan sebagai pakan (Hartadi et al., 1997).

Hijauan pakan ternak dapat berasal dari dedaunan yang tercampur dengan batang,
ranting serta bunganya, yang umumnya berasal dari tanaman sebangsa rumput
(graminae), kacang-kacangan (leguminosae), limbah pertanian atau hijauan dari
tumbuhan lain (Hadi et al., 2011). HPT sebagai bahan pakan sumber serat mutlak
diperlukan sepanjang tahun dalam sistem produksi ternak ruminansia (Abdullah et
al., 2005). Namun, ketersediaan pakan menjadi kendala utama khususnya di negara
berkembang karena suplai HPT baik dari segi kualitas maupun kuantitas selalu
mengalami kelangkaan dan berfluktuasi sepanjang tahun (Ajayi et al., 2005).

Salah satu hijauan yang hasilnya banyak ditemukan berasal dari limbah pertanian
berupa daun singkong. Di dalam hijauan terdapat zat pembatas, disebut juga zat anti
nutrisi, adanya zat ini perlu diperhatikan karena dengan adanya zat anti nutrisi ini

dapat menurunkan konsumsi, daya cerna dan kegunaan pakan, karena zat anti nutrisi
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ini dapat menghambat metabolisme zat-zat dalam tubuh ternak. Untuk meningkatkan
aviliabilitas pakan, maka zat antinutrisi perlu dikurangi atau bahkan dihilangkan.
Getah singkong mengandung senyawa cianide (HCN) yang bersifat toksik dan dapat
membunuh ternak. Daun singkong dapat dikurangi kandungan asam sianida dengan
beberapa cara penyimpanan, pengangkutan, atau pengeringan jangka panjang (Mc
Donald et al., 1988). Nutrisi yang terkandung dalam daun singkong terdapat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrisi daun singkong

Zat Nutrisi Kandungan (%)
BK 21,60
PK 24,10
LK 4,73
SK 22,10
Abu 12,10
BETN 36,97
TDN 61,80
Ca 1,54
P 0,46

Sumber : Fathul et al. (2017)

2.4 Konsentrat

Salah satu strategi yang disarankan untuk peningkatan produktifitas ternak yaitu
pemberian konsentrat yang pemenuhannya tidak bersaing dengan kebutuhan manusia.
Sehingga ketersediaannya sedapat mungkin harus ditemukan dilingkungan sekitar
manusia (Wardoyo, 2011). Konsentrat merupakan bahan pakan yang digunakan
bersama bahan pakan lain untuk meningkatkan keserasian gizi dari keseluruhan
pakan dan dimaksudkan untuk disatukan atau dicampur sebagai suplemen atau bahan
pelengkap (Hartadi et al., 1997). Murtidjo (1993) menambahkan bahwa konsentrat
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untuk ternak kambing umumnya disebut sebagai pakan penguat atau bahan baku
pakan yang memiliki kandungan serat kasar kurang dari 18% dan mudah dicerna.
Konsentrat merupakan bahan pakan atau campuran bahan pakan yang mengandung
serat kasar kurang dari 18%, TDN lebih dari 6% dan berperan menutup kekurangan
nutrien yang belum terpenuhi dari hijauan (Akoso, 1996). Konsentrat dapat berperan
sebagai sumber karbohidrat mudah larut, sumber glukosa untuk bahan baku produksi
susu dan sebagai sumber protein lolos degradasi. Konsentrat dapat meningkatkan
efisiensi penggunaan energi karena dapat meningkatkan terbentuknya asam lemak

atsiri atau volatile fatty acid (VFA) yang utamanya adalah asam propionat.

2.5 Imbangan Pakan

Faktor pakan merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan dalam
beternak, artinya pakan yang disediakan harus bernilai gizi tinggi dan zat-zat
pakannya seimbang satu sama lain serta memenuhi kebutuhan hidup ternak (Mcllroy,
1977). Dalam usaha meningkatkan produksi serta mutu genetik ternak dapat
ditempuh dengan cara penyediaan pakan tambahan yang berkualitas seperti
konsentrat. Konsentrat merupakan pakan penguat yang terdiri dari bahan baku kaya
karbohidrat dan protein, seperti jagung kuning, bekatul. Dedak, gandum dan bungkil-
bungkilan (Mulyono, 1999). Imbangan hijauan dan konsentrat akan sangat
menentukan imbangan asetat dan propionat (Ramadhan, 2013). Kebutuhan hijauan

untuk kambing sekitar 70% dari total pakan (Setiawan dan Tanius, 2005).

Sutardi (1981) menjelaskan bahwa perbandingan hijauan dengan konsentrat dalam
ransum 50% : 50% ternyata meningkatkan koefisien cerna pakan yang tertinggi pada
sapi perah. Panas tubuh ternak ruminansia yang dihasilkan dari proses pencernaan
pakan berserat kasar tinggi, dapat dikurangi dengan cara meningkatkan proporsi
konsentrat dalam ransum (Qisthon, 2012). Menurut Shibata (1996), peningkatan
proporsi konsentrat dalam ransum dapat mengganti penurunan konsumsi pakan dan

mencukupi kebutuhan energi metabolis ternak yang hidup di lingkungan panas.
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2.6 Darah

Darah merupakan jaringan pada tubuh yang terdiri dari sel-sel yang mampu
bersirkulasi ke seluruh tubuh. Hewan vertebrata atau hewan bertulang belakang
secara umum memiliki struktur, fungsi dan komponen darah yang sama (Goenarso
dan Suripto, 2005). Darah secara umum memiliki 3 bagian, yaitu eritrosit (sel darah
merah), leukosit (sel darah putih) dan trombosit (keping darah) (Watson, 2002).
Darah berperan besar dalam tubuh ternak karena memiliki fungsi diantaranya
mengangkut nutrien pakan, mengirim sisa metabolisme ke organ eksresi, media
pengangkut hormon, mengatur keseimbangan air dan mengatur suhu tubuh (Mayes et
al., 1985). Darah terdiri dari komponen organik dan komponen anorganik. Komponen
organik darah diantaranya adalah urea, glukosa, zat-zat nitrogen non-protein dan
enzim. Komponen anorganik diantaranya meliputi natrium, iodium, kalsium dan besi
(Price dan Wilson, 1994).

Darah merupakan salah satu diantara tiga cairan tubuh yang utama, kedua cairan
lainnya adalah cairan interstisial dan cairan intraseluler (Widjayakusuma dan Sikar,
1986). Menurut Harper (1992), darah ialah jaringan yang beredar dalam system
pembuluh darah yang tertutup. Guyton and Hall (1997) menyatakan darah terdiri dari
sel-sel yang terdapat dalam plasma. Darah merupakan salah satu parameter dari status
kesehatan hewan karena darah merupakan komponen yang mempunyai fungsi
penting dalam pengaturan fisiologis tubuh. Darah berperan sebagai pembawa zat-zat
nutrisi pakan yang dikonsumsi ke seluruh bagian tubuh dan membawa sisa

metabolisme menuju ginjal dan kelenjar keringat (Murray et al., 2003).

Kadar biokimia darah dapat menggambarkan asupan nutrien pakan dalam memenuhi
kebutuhan nutrisi terutama sebagai sumber energi untuk produksi ternak. Rendahnya
kualitas pakan menyebabkan kurangnya nutrien yang dapat diserap oleh tubuh ternak
sehingga akan berpengaruh pada fungsi fisiologisnya seperti darah. Fungsi darah

dalam tubuh adalah sebagai alat transportasi nutrien, mengangkut sisa metabolisme,
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transportasi hormon yang dihasilkan kelenjar endokrin (Frandson, 1992). Profil
hematologi dan metabolit darah merupakan salah satu indikator yang menjadi
penentu kondisi fisiologi ternak, status nutrisi serta status kesehatan ternak (Sarmin et
al., 2020).

2.7 Kadar Glukosa

Glukosa darah merupakan karbohidrat utama sumber energi yang terdapat dalam
peredaran darah ternak. Glukosa sangat dibutuhkan tubuh untuk fungsi syaraf, otot,
jaringan lemak, pertumbuhan janin dan produksi susu. Kadar glukosa pada ternak
ruminansia akan relatif konstan karena adanya proses glikolisis, glikogenesis,
glukoneogenesis (Purbowati dan Purnomoadi, 2005). Apabila karbohidrat pakan
kurang mencukupi maka kebutuhan glukosa tubuh akan dipenuhi melalui proses

glukoneogenesis, selain itu juga dari proses glikogenolisis atau pemecahan glikogen.

Glukosa terbanyak terdapat dalam darah dan cairan ektraseluler (Ensminger, 2002).
Hasil pengukuran kadar glukosa darah pada ruminansia muda dimungkinkan terdapat
variasi, sedangkan glukosa darah pada ruminansia dewasa tidak dipengaruhi oleh
pakan. Menurut Mayes (1980), kadar glukosa ternak ruminansia lebih rendah dari
manusia, yaitu kurang lebih 40 mg/dl untuk domba dan 60 mg/dl untuk sapi, lebih
lanjut dinyatakan bahwa kadar glukosa darah yang lebih rendah disebabkan ternak
ruminansia melakukan fermentasi semua karbohidrat dari pakannya menjadi asam
lemak yang mudah menguap dan sebagian besar menggantikan glukosa sebagai
bahan bakar metabolisme utama dari jaringan dalam keadaan gizi baik.

Karbohidrat yang terkandung dalam pakan yang dikonsumsi oleh ternak akan
difermentasi oleh mikroba rumen yang kemudian akan menghasilkan Volatile Fatty
Acid (VFA) seperti asetat, propionat dan butirat yang digunakan sebagai sumber
energi utama ternak ruminansia khususnya asam asetat dan butirat sedangkan asam

propionate digunakan sebagai precursor pembentukan glukosa. Serat kasar (SK) dan
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BETN akan difermentasi oleh mikroba rumen menjadi VFA dan gula-gula sederhana,
kemudian disintesa menjadi glukosa di dalam hati (Tillman et al., 1998).

2.8 Total Protein Plasma

Total protein plasma merupakan salah satu indikator untuk mengetahui kecukupan
nutrisi dari pakan yang diberikan dan dikonsumsi oleh ternak. Total protein plasma
terdiri atas albumin yang berfungsi untuk menyediakan asam amino bagi jaringan
tubuh dan globulin yang berperanan dalam mempertahankan kekebalan tubuh.
Albumin adalah molekul protein plasma yang terkecil, karena kecilnya albumin lebih
berperan dalam tekanan osmotik. Menurut Murray et al. (2003), albumin memiliki
berat molekul 69 kDa dan menyusun sekitar 60% dari protein total plasma. Albumin
sangat diperlukan tubuh ternak sebagai sistem imun (Baratawidjaja, 2006).

Tinggi rendahnya total protein dalam darah tergantung pada asam amino yang
terserap melalui dinding usus. Total protein darah terdiri atas = 70% albumin.
Albumin berperan terhadap laju perbaikan jaringan, penurunan kandungan albumin
bisa memperlambat laju perbaikan jaringn serta tanda bahwa terjadinya inflamasi
(Permana et al., 2020).

Rendahnya protein pada pakan memberikan efek negatif terhadap kekebalan tubuh
dan produksi ternak (Sahoo et al., 2002 dalam Sahoo et al., 2009). Frandson (1992)
menyatakan bahwa fungsi protein plasma adalah membantu pengaturan pH darah,
sebagai makanan bagi jaringan yang dibutuhkan dalam kultur medium, sebagai
cadangan protein dan serta dapat menstabilkan darah. Karena itu total protein plasma
darah harus dipertahankan dalam keadaan normal. (Stojevi¢ et al., 2008) menyatakan
bahwa konsentrasi total protein plasma dipengaruhi oleh bobot badan dan anabolisme
hormon. Pada proses anabolisme hormon, terjadi metabolisme protein yang
mempengaruhi konsentrasi total protein dalam darah. Total protein plasma secara
umum tetap dipertahankan dalam konsentrasi normal. Tinggi rendahnya konsumsi

protein kasar (PK) berbanding lurus dengan konsumsi bahan kering (BK). Semakin
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tinggi konsumsi bahan kering (BK), maka semakin tinggi pula konsumsi protein
kasar (PK) pakan, dan sebaliknya.

Protein plasma berfungsi sebagai sumber pengganti protein pada jaringan yang
mengalami kekurangan protein. Protein plasma yang berada di jaringan akan dipecah
menjadi asam amino. Kecepatan pembentukan protein plasma oleh hati tergantung
pada konsentrasi asam amino dalam darah, artinya konsentrasi protein plasma
menjadi berkurang apabila suplai asam amino tidak sesuai. Sebaliknya, bila terdapat
protein berlebihan dalam plasma digunakan untuk membentuk protein jaringan
(Oematan, 2020).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada November--Desember 2023, di Peternakan Morgan
Farm, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran. Pemeriksaan Kadar
Glukosa Darah dan Total Protein Plasma di Laboratorium Klinik Pramitra Biolab

Indonesia, Bandar Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kandang individu berjumlah 9 unit,
timbangan gantung, kapas, cup sampel, label, hematology analyser (Kenza TX-240),
tabung gel, holder spuit, colling box, tabung EDTA.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 9 ekor kambing PE betina umur 3
tahun, alkohol, darah kambing, ransum basal yang terdiri dari hijauan (pucuk daun

singkong segar yang diambil berupa bagian daun dan batang sepanjang 50 cm yang

sudah dilayukan) dan konsentrat.
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3.3 Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak Kelompok
(RAK) terdiri atas 3 perlakuan dan 3 ulangan dengan 9 satuan percobaan. Produksi
susu kambing PE berkisar antara 0,5--0,7 liter/ekor/hari (Middatul 2010; Zurriyati et
al., 2011). Adapun pengelompokan berdasarkan produksi susu harian yaitu produksi
susu harian 300--400 ml/hari, produksi susu harian 400--500 ml/hari, dan produksi
susu harian 500--600 ml/hari. Untuk tata letak penelitian, tabel nutrisi ransum dan

susunan ransum perlakuan dapat dilihat pada Gambar 1 dan Tabel 2, 3, 4, dan 5.

K1

P1 P2 P3
K2

P2 P1 P3
K3

P3 P1 P2

Gambar 1. Tata letak percobaan

Keterangan:

K1: Produksi susu harian 300--400 ml/hari
K2: Produksi susu harian 400--500 ml/hari
K3: Produksi susu harian 500--600 ml/hari
P1: Hijauan 25% + Konsentrat 75%

P2: Hijauan 50% + Konsentrat 50%

P3: Hijauan 75% + Konsentrat 25%



Tabel 2. Kandungan nutrien pakan

Kandungan Nutrien Pakan
BK PK LK SK Abu BETN

Bahan Pakan

--------------------------- (%0)---=-===mmmmmmmmm e
Daun Singkong 24,48 2560 550 14,81 6,42 47,67
Konsentrat 92,24 18,75 8,03 18,17 7,60 47,45

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2023)

Tabel 3. Susunan pakan P1

18

Jenis Pakan Imbangan Kandungan Nutrien Pakan
BK PK LK SK Abu BETN
----------------------------------- (%) oo
Daun Singkong 25 6,12 6,40 1,37 3,70 160 1191
Konsentrat 75 69,18 14,06 6,02 13,62 570 35,58
Jumlah 100 7530 2046 7,39 17,32 7,30 47,49

Sumber: Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2023)

Tabel 4. Susunan pakan P2

Jenis Pakan Imbangan Kandungan Nutrien Pakan
BK PK LK SK Abu BETN
----------------------------------- (%) mmmmm e
Daun Singkong 50 12,24 1280 2,75 7,40 3,21 23,83
Konsentrat 50 46,12 937 401 910 3,80 23,72
Jumlah 100 58,36 22,17 6,76 16,50 7,01 47,55

Sumber: Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2023)
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Tabel 5. Susunan pakan P3

Jenis Pakan Imbangan Kandungan Nutrien Pakan
BK PK LK SK  Abu BETN
----------------------------------- (%) memmmemmmemmmeee e
Daun Singkong 75 18,36 19,20 4,12 11,10 481 3575
Konsentrat 25 23,10 468 2,00 454 190 11,86
Jumlah 100 41,46 23,88 6,12 1564 6,71 4761

Sumber: Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan,

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2023)

3.4 Peubah

Peubah yang diamati pada penelitian ini yaitu kadar glukosa darah dan total protein

plasma kambing PE.

3.5 Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam 4 tahap yaitu tahap persiapan kandang dan

kambing, tahap prelium, tahap pengambilan data, dan tahap analisis data.

3.5.1 Persiapan kandang dan kambing

Tahap persiapan dilakukan dengan cara berikut:

1.
2.
3.

menyiapkan peralatan yang akan digunakan dalam penelitian;

melakukan sanitasi kandang dan lingkungan kandang;

memberikan tanda penomoran pada kandang yang digunakan sesuai dengan
perlakuan;

menimbang dan memasukkan kambing dalam kandang individu sesuai dengan
rancangan percobaan dan tata letak yang ditentukan;

menyiapkan ransum perlakuan, lalu melakukan masa prelium kepada ternak untuk

mengadaptasikan ransum dan mengadaptasikan ternak dengan lingkungan.
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3.5.2 Masa prelium

Masa prelium dilakukan selama 2 minggu, kambing percobaan diberi ransum
perlakuan yang bertujuan agar kambing dapat beradaptasi terhadap ransum perlakuan
yang diberikan. Rangkaian masa prelium kambing percobaan dilakukan sebagai
berikut:

1. memberikan ransum pada kambing dengan tiga perlakuan yaitu P1: hijauan 25% +
konsentrat 75%; P2: hijauan 50% + konsentrat 50%; P3: hijauan 75% + konsentrat
25%;

2. pemberian ransum perlakuan diberikan sebanyak 2 kali dalam sehari yaitu pada
pagi hari pukul 07.00 WIB dan sore hari pukul 16.00 WIB.

3.5.3 Pengambilan data

3.5.3.1 Pengambilan sampel darah

Pengambilan sampel darah dilakukan pada hari ke-28 karena pada jangka waktu
tersebut pengaruh perlakuan sudah stabil di dalam darah (Zhong et al., 2011).

Pengambilan darah dilakukan pada pukul 09.00 WIB dan sebelumnya kambing

dipuasakan. Pengambilan sampel darah pada kambing PE dilakukan dengan cara:

1. mengambil sampel darah pada vena jugularis sebanyak 3 ml menggunakan holder
spuit;

2. menempelkan holder spuit dengan tabung EDTA dan darah akan tertampung di
dalam tabung EDTA,;

3. memasukkan tabung EDTA yang sudah diberi kode ke dalam colling box;

4. mengirimkan sampel darah ke Laboratorium Pramitra Biolab untuk diuji

pemeriksaan darah.
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3.5.3.2 Pemeriksaan sampel darah

Pemeriksaan sampel darah untuk mengetahui jumlah glukosa darah dan total protein

plasma menggunakan hematology analyser (Kenza — 240Tx) di Laboratorium Klinik

Pramitra Biolab Indonesia, Bandar Lampung dengan cara kerja sebagai berikut:

1. menyiapkan tabung gel yang telah terisi dengan darah, lalu membiarkan hingga
membeku selama kurang lebih 30 menit;

2. mensentrifus tabung darah dengan kecepatan 1500 rpm selama 5 menit untuk
memisahkan serum dengan darah;

3. melakukan pemeriksaan glukosa dan total protein pada darah kambing.

(Pramitra Biolab Indonesia, 2023).

3.5.3.3 Pemeriksaan kadar glukosa darah

Pemeriksaan kadar glukosa darah dilakukan di Laboratorium Klinik Pramitra Biolab

Indonesia, Bandar Lampung dengan cara kerja sebagai berikut:

1. menyiapkan cup sampel dan memberikan label identitas pada cup sampel;

2. memasukan sampel kedalam cup sampel 300 pl, lalu mengklik patvent entry
kemudian memasukan identitas dan memilih parameter pemeriksaan glukosa;

3. meletakan cup sampel pada tray kenza di nomor yang sesuai pada nomor patient
entry saat meng-entry data dan juga parameter pemeriksaan;

4. mengklik exit hingga muncul menu awal (tray kenza akan berwarna hijau disalah
satu nomer tempat meletakan sampel setelah pemeriksaan);

5. memastikan reagen glukosa sudah pada tempatnya;

6. memilih start atau select test yaitu glukosa;

7. menunggu hingga hasil kadar glukosa muncul;

8. mencatat hasil pada blanko pemeriksaan.

(Pramitra Biolab Indonesia, 2023).
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3.5.3.4 Pemeriksaan total protein plasma

Pemeriksaan total protein plasma dilakukan di Laboratorium Klinik Pramitra Biolab

Indonesia, Bandar Lampung dengan cara kerja sebagai berikut:

1.

7.
8.

menyiapkan alat, reagen dan sampel pada suhu ruang;

2. kemudian menghidupkan alat Kenza TX-240;
3.
4

. memilih menu-patient-patient entry, lalu mengisi data yang ada pada blanko

melakukan quality control sebelum dilakukan pemeriksaan;

pemeriksaan dan memilih parameter total protein;

memindahkan serum kedalam cup sampel dan memberi nama atau kode, lalu
meletakkan pada lubang sampel yang terdapat pada alat;

memilih menu start-select test-memilih parameter yang akan diperiksa-continue-
calibration+sampel;

alat akan mengecek volume reagen yang ada dan memulai pemeriksaan;

mencatat hasil yang muncul setelah 10 menit.

(Pramitra Biolab Indonesia, 2023).

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh diuji menggunakan analysis of variance atau ANOVA pada taraf
5%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa imbangan
pakan hijauan (daun singkong) dan konsentrat pada ransum tidak berpengaruh nyata

(P>0,05) terhadap kadar glukosa darah dan total protein plasma kambing PE.

5.2 Saran

Penggunaan ransum basal dengan perbandingan imbangan pakan hijauan (daun
singkong) dan konsentrat dapat diterapkan lebih lanjut. Selain itu perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut imbangan pakan hijauan dan konsentrat dengan imbangan yang
berbeda.
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